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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian dapat disimpulkan berdasarkan rumusan-rumusan masalah 

yang tercantum dalam bab sebelumnya. Oleh karena itu, simpulan secara khusus 

berdasarkan rumusan masalah dapat dijelaskan pada uraian berikut: 

1. Peran Organisasi Kompepar dalam Pengembangan Interaksi: 

- Peran Menfasilitasi: Organisasi Kompepar berperan dalam menggerakkan 

masyarakat setempat untuk aktif terlibat dalam pengembangan ekowisata 

Situgede, melalui kegiatan seperti gotong royong, kebersihan lingkungan, 

serta melibatkan masyarakat dalam keanggotaan organisasi. 

- Peran Mengedukasi: Selain menggerakkan, organisasi ini juga 

mengedukasi masyarakat melalui pelatihan dan penyuluhan, membangun 

komunikasi yang efektif, dan memberikan pemahaman akan pentingnya 

kerja sama dalam pengembangan pariwisata. 

- Peran Representasional: Organisasi Kompepar berperan dalam 

memperoleh sumber daya, memperoleh pendanaan melalui pengelolaan 

situgede, serta menggunakan media sosial untuk mempublikasikan 

kegiatan dan menarik wisatawan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengembangan Interaksi 

Masyarakat: 

- Faktor Pendukung: Kontak sosial dan kepentingan yang sama di antara 

masyarakat sekitar mendukung terjadinya interaksi sosial yang positif. 

- Faktor Penghambat: Konflik antara Organisasi Kompepar dengan Ormas 

setempat serta kesalahpahaman dapat menghambat interaksi sosial, 

mempengaruhi hubungan sosial, dan mengurangi kemungkinan interaksi 

yang terjadi. 

3. Perubahan Interaksi Masyarakat Akibat Penerapan CBT: 

- Sosial: Melalui CBT, terjadi peningkatan kualitas hidup, terciptanya 

lapangan pekerjaan, dan terjaganya keberlangsungan organisasi komunitas. 
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- Ekonomi: CBT membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat sekitar 

melalui pengembangan pariwisata. 

- Lingkungan: Konsep CBT mendorong kesadaran akan pentingnya 

menjaga lingkungan, yang membantu keberlangsungan danau Situgede 

sebagai destinasi wisata. 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini 

memiliki implikasi terhadap pihak-pihak yang bersangkutan, di antaranya yaitu: 

1. Implikasi bagi program studi pendidikan sosiologi: sebagai bahan 

pengembangan materi dan pengembangan penelitian lanjutan dalam bidang 

sosiolog dengan fokus interaksi sosial dan di harapkan pula melalui penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman 

tentang budaya dan cara hidup yang beragam.  

2. Implikasi bagi masyarakat sekitar kawasan situgede: diharapkan dari adanya 

penelitian ini mampu memberikan wawasan kepada masyarakat bagaimana 

mereka bisa mengembangkan interaksi melalui konsep community based 

tourism. 

3. Implikasi bagi organisasi Kompepar: diharapkan dengan adanya penelitian ini 

bisa lebih melakukan pemberdayaan dengan sebaik mungkin, mengembangkan 

interaksi masyarakat sesuai konsep CBT dan tetap menjaga kelestarian 

lingkungan sekitar sebagai upaya pelestarian wisata untuk tahun tahun 

berikutnya. 

4. Implikasi Bagi pemerintah setempat: dengan adanya penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai suatu bahan untuk merancang program yang memang di 

dalam nya lebih melibatkan masyarakat dan sebagai acuan dalam melaksanakan 

program kepariwisataan. 

5. Implikasi bagi penelitian selanjutnya: adanya penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi jalan bagi penelitian yang selaras guna mendapatkan informasi yang 

lebih lengkap dan terbaru dari situasi dan kondisi yang ada. Dan bisa menjadi 

rujukan penelitian sebelumnya.  
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5.3 Rekomendasi  

Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian, selanjutnya peneliti akan 

memberikan rekomendasi dan dijadikan referensi yang penuh dengan manfaat bagi 

pihak-pihak lainnya seperti mahasiswa, peneliti, masyarakat, dan lain sebagainya. 

Adapun rekomendasi yang dipaparkan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa program studi pendidikan sosiologi: hasil penelitian ini 

hendaknya dapat dijadikan bahan pengembangan materi terkhusus materi 

mengenai konsep community based tourism, sosiologi pariwisata dan 

interaksi sosial. Tindakan ini diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk 

bisa mendidik dan membangun pemahaman tentang budaya dan cara hidup 

yang beragam.  

2. Bagi masyarakat sekitar kawasan situgede: dari hasil penelitian diharapkan 

masyarakat mampu melanjutkan upaya untuk memperkuat komunikasi dan 

interaksi positif antara organisasi kompepar, masyarakat sekitar, serta pihak 

eksternal. Pertemuan rutin, forum terbuka, atau kegiatan komunitas lainnya 

bisa menjadi cara efektif untuk membangun hubungan yang lebih baik. 

3. Bagi organisasi kompepar dan pemerintah: dari penelitian ini diharapkan 

organisasi kompepar mampu meningkatkan Keterlibatan Masyarakat 

dengan Terus dorong keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan terkait pengembangan pariwisata. Dengan melibatkan mereka 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, hubungan yang harmonis 

dapat terus terjalin. Dan untuk pihak pemerintahan diharap mampu 

meningkatkan Ekonomi Masyarakat dengan cara terus mengembangkan 

program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Fokuskan pada pembukaan 

lapangan pekerjaan, pelatihan keterampilan, dan dukungan terhadap usaha 

kecil yang bisa meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Lalu 

melakukan evaluasi dan adaptasi yang dilakukan secara terus-menerus 

terhadap program yang dijalankan. Dari hasil evaluasi, lakukan adaptasi 

yang dibutuhkan agar program lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

serta harapan masyarakat. 


